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ABSTRACT

Chlery Clevy Lautan, 2023. THE SOCIAL REHABILITATION OF
NARCOTICS USERS IN THE PERSPETIVE OF THE
CONSTITUTION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA NUMBER 27
OF 1999, Supervised by James V. L. Pontoh, S.H., M.H. and Dr. Primus
Aryesam.

Narcotics users need to be sentenced to social or medical rehabilitation,
not just prison sentences, social or medical rehabilitation by law enforcement can
make narcotics users change their way of thinking and personality. The Law of
the Republic of Indonesia Number 35 of 2009 Article 54 states that “Narcotics
addicts and victims of narcotics abuse are required to undergo medical
rehabilitation and social rehabilitation”. This research aimed to find out the legal
arrangements for the implementation of social rehabilitation in Indonesia for
narcotics users in Indonesia, as well as to find out legal protection for narcotics
users who have been rehabilitated. The method used in this research was
normative legal research by examining the rules contained in legal provisions in
Indonesia as well as various legal materials to complete the research, both
primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials.
The way to analyze the data obtained is that narcotics users as the main issue
need to be rehabilitated with the aim of curing themselves from dependence on the
addictive substances they use. The results obtained from this research illustrated
that the application of social sanctions to narcotics users requires social
rehabilitation with detoxification stages, convicts are required to undergo three
stages of treatment, namely initial impatient program, follow-up program and
post-inpatient treatment. Non-medical rehabilitation for narcotics addicts will
involve various recovery activities, such as counseling, group therapy and
spiritual guidance based on their religion. After-care upon completing the
medical and non-medical rehabilitation stages, victims of users or perpetrators
are given appropriate activities. With the interest and talent to fulfill daily
activites and can return to school or work but remain under the supervision of the
national narcotics agency.

Keywords: Legal Consequences, Narcotics, Stages of Medical Rehabilitation

vii



ABSTRAK

Chlery Clevy Lautan, 2023. REHABILITASI SOSIAL TERHADAP
PENGGUNA NAROTIKA DALAM PRESPEKTIF UNDANG-
UNDANG DASAR REPUBLIK INDONESIA NOMOR 27 TAHUN
1999. Dibimbing oleh James V. L. Pontoh, S.H., M.H. dan Dr. Primus
Aryesam.

Pengguna narkotika perlu dihukum rehabilitasi sosial atau medis bukan
hanya dihukum penjara, rehabilitasi sosial atau medis oleh penegak hukum dapat
membuat pengguna narkotika berubah dari cara berpikir serta kepribadiannya.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 54 menyatakan
bahwa “Pecandu narkotika dan korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial”. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaturan hukum terhadap pelaksanaan rehabilitasi sosial di Indonesia bagi
pengguna narkotika di Indonesia, juga untuk mengetahui perlindungan hukum
terhadap pengguna narkotika yang telah direhabilitasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan mengkaji aturan-
aturan yang terdapat dalam ketentuan hukum di Indonesia serta berbabagi bahan
hukum untuk melengkapi penelitian, baik bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, maupun bahan hukum tersier. Cara menganalis data yang diperoleh
yaitu pengguna narkotika sebagai isu utama perlu direhabilitasi dengan maksud
untuk menyembuhkan dirinya dari ketergantungan terhadap zat adiktif yang
digunakan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menggambarkan bahwa
penerapan sanksi sosial terhadap pengguna narkotika, perlu menjalani rehabilitasi
sosial dengan tahapan detoksifikasi, terpidana wajib menjalani tiga tahap
perawatan, yaitu program rawat inap awal, program lanjutan dan pasca rawat inap.
Rehabilitasi non-medis bagi pecandu narkotika akan mengikuti dalam berbagai
kegiatan pemulihan, seperti konseling, terapi kelompok dan bimbingan spiritual
berdasarkan agamanya, Bina lanjut (after care) setelah lulus dari tahapan
rehabilitasi medis dan non-medis tahapan ini korban pengguna atau pelaku
diberikan kegiatan sesuai dengan minat dan bakat untuk mengisi kegiatan sehari-
hari dan dapat kembali kesekolah maupun kerja namun tetap berada dibawah
pengawasan badan narkotika nasional.

Kata Kunci: Akibat Hukum, Narkotika, Tahapan-Tahapan Rehabilitasi
medis
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